PENGAMATAN LESI MAKROSKOPIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEBERADAAN MIKROBA PADA HATI AYAM BROILER YANG DIJUAL DI PASAR TRADISIONAL LAMBARO, ACEH BESAR PENGAMATAN LESI MAKROSKOPIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEBERADAAN MIKROBA PADA HATI AYAM BROILER YANG DIJUAL DI PASAR TRADISIONAL LAMBARO, ACEH BESAR PENGAMATAN LESI MAKROSKOPIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEBERADAAN MIKROBA PADA HATI AYAM BROILER YANG DIJUAL DI PASAR TRADISIONAL LAMBARO, ACEH BESAR by TAPIELANIARI. S.KH
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PENGAMATAN LESI MAKROSKOPIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEBERADAAN MIKROBA PADA HATI AYAM
BROILER YANG DIJUAL DI PASAR TRADISIONAL LAMBARO, ACEH BESAR PENGAMATAN LESI MAKROSKOPIS
DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEBERADAAN MIKROBA PADA HATI AYAM BROILER YANG DIJUAL DI PASAR
TRADISIONAL LAMBARO, ACEH BESAR PENGAMATAN LESI MAKROSKOPIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN
KEBERADAAN MIKROBA PADA HATI AYAM BROILER YANG DIJUAL DI PASAR TRADISIONAL LAMBARO, ACEH
BESAR
ABSTRACT
PENGAMATAN LESI MAKROSKOPIS DAN HUBUNGANNYA DENGAN KEBERADAAN MIKROBA PADA HATI AYAM
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara adanya lesi makroskopis dengan keberadaan mikroba pada hati ayam broiler.
Sampel ayam broiler diperoleh di pasar lambaro aceh besar dengan memilih 5 hati ayam normal dan hati ayam yang mengalami lesi
untuk dilakukan uji mikrobiologis di laboratorium kesmavet. Hati diambil seberat 25 gr, kemudian distomaker untuk mendapatkan
ekstrak pengencerannya. Selanjutnya dilakukan uji mikrobiologis, pengamatan dilakukan selama 24 jam dengan menghitung koloni
per cawan petri. Parameter penelitian adalah lesi makroskopis dan jumlah mikroba yang terdapat pada hati ayam broiler. Hasil
pengamatan dianalisis secara deskriftif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil sampel hati ayam normal berkisar antara 1,3 x
10Â²  Cfu/ml sampai 2,3 X 10Â³ Cfu/ml, sedangkan sampel hati yang mengalami lesi berkisar antara 3,1 X 104 Cfu/ml sampai 1,2
X 107 Cfu/ml. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hati yang mengalami lesi cenderung memiliki jumlah mikroba yang
lebih tinggi dibandingkan dengan hati yang normal.
